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Regenerasi di NU Harus Dilakukan
Kiai masyhur dengan konsep fiqih

s o sial. Ap a y ang melatarb elakangl gagas an

tentang f iqih s o s i al rcr s ebut?

Saya melihat ulama itu kalau sudah
bahtsul masail, dan membahas fiqih itu
terlalu sakral. Saya tidak tahan dengan
sikap-sikap seperti itu. Karena fiqih itu
adalah hasil pemikiran manusia berdasar-

kan ijtihad yang dilakukan manusia,
bukan dogmatis. Jadi tidak sakral. Untuk
menghilngkan itu, saya menggunakan
istilah fiqih sosial, bagaimana fiqih itu
menjadi hal yang memasyarakat, bukan
hal yang sakral.

Konkretnlabagaimarw?
Konkretnya karena kehidupan seha-
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ri-hari tidak bisa lepas dari kode etik.
Sekarang saja saya tidak bisa lepas dari kode

etik. Saya harus melayani Anda sebagai

tamu dengan ramah; Anda bertanya dan
saya menjawab pertanyaan Anda. Fiqih
itu luas. Anda jauh lebih muda dari saya,

tapi saya suguhi minuman sebagai
penghormatan. Jadi meskipun Anda
masih muda, saya tidak pantang untuk
melayani Anda, karena Anda tamu.
Apalagi ada maksud baik, yaitu mau
wawancara. Ini fiqih.

Ap a y ang p aling priruip dari fiqih so sial?

Fiqih sosial itu begini, masalah-
masalah sosial yang ada kaitannya dengan
hukum, dan saya pikir semua masalah
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Rcgcrrcrcsr di NU Harus Dilahrkur

sehari-hari ini ada kaitannya dengan
hukurn dan juga fiqih.

Bagainwna agar fiqih rctap shalih lihtlli
zdmhn wd mdktln?

Fiqih itu kan hidup dengan ijtihad.
Ijtihad disesuaikan dengan kebutuhan.
Iltihad itu kan berusaha untuk mencapai

kebutuhan.

Kata kuncinya ijtihad ya Pak kiai?

Ya, ijtihad.

Tapi orang mengdngap bahwa ijtihad
telah tertutup?

Ijtihad bermacam-macam, ada ijtihad
mr,rtlaq dan ijtiha d rwqayal, ijtihad yang

bebas dan terbatas. Ijtihad itu ada yang

tjrihad madzhab dan ijtihad qdul. Ijtihad
itu tidak punya pintu, sehingga tidak ada

istilah tertutup atau tetbuka. Tidak
mampu melakukan ijtihad, saya kira iya.

Tapi jangan disamakan antara tidak
mampu melakukan ijtihad dan ijtihad itu
ditutup. Persoalannya, siapa yang mampu
menjadi Imam Syafi'i sekarang? Apakah
ada orang yang berani mengaku seperti

Imam Syafi'i, kan mujtahid mutlaq seperti

imam yang empat. Ada yang tahu Hadis
dan Al-Qur'an cuma sepotong-sepotong;
ada yang hafal tapi tidak mengerti; ada
juga yang mengerti A[-Qur'an tapi tidak
hafal. Kekurangan selalu banyak. Berbeda

dengan ulama terdahulu yang hafal Al-
Qur'an sekaligus mengu asai tafsir.
Kemampuan saya dibandingkan ayah saya

sangat jauh. Bahkan bisa dikatakan, saya

tidak mampu menandingi ayah sama
sekali. Ayah saya hafal Al-Qur'an,

IEI Atluat

menguasai kitab dan pengetahuan kema-

syarakatan. Tapi saya tidak mampu seperti

itu.

Perkembangan dirasdt islafiiJah saat ini
bagairnatw!

Masih relatif bisa diharapkan, meski-
pun berkurang. Masih banyak pesantren
yang memiliki prinsip mengaj arkan dirasat

islamiyah, terutama di bidang fiqih.

Keputus an b ahuul mas ail di Muktamar
BopLali danMunds Surabaya dinilai tiddk
pr ogr esif dibandingkan dengan munas

Ittmpwtg. Bagaimana menurut Kiai?

Tidakprogesifl

Mi s alny a keputus an hermeunetik diha -

ramkan di Muktamar Baplalil
Kalau orang memutuskan haram itu

karena situasi. Jangan dianggap menurun
dong. Boleh dong kalau ada pertanyaan,

"kok dihalalkan terus?" Harus objektiflah.
Orang yang berbicara begitu belum tentu
tahu fiqih. Jadi harus melihatnya secara

objektif.

Berbicara tefltang pesantr en sebagai

hnnbmgknler NU, tmtu pesantrsn nlefiiliki
peran penting. Bisaknh Kiai menceiwkan
situasi Pesantren saat ini?

Keadaan pesantren sekarang lain
dengan keadaan pesantren dulu. Kalau
keadaan pesantren dulu itu terkonsen-
trasi. Para santri dan para kiai pengasuh
pesantren terkonstrasi pada ajaran-ajaran
teologi Ahlussunnah wal Jama'ah.
Sehingga melahirkan tradisi Ahlussunnah
wal jama'ah yang susah dipisahkan dan
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susah dibuang begitu rupa, Tiadisi itu
melekat, inheren, pada kehidupan sehari-
hari nrereka. Itu yang pertama. Kedua,
pada sistem pesantren itu sendiri. Sistem
pesantren dulu lebih menfokuskan
kepemirnpinan pada pengasuh. Thpi itu
dulu. Sekarang pesantren beda, karena
terpengaruh dengan sisrem demokrasi. Jadi
sistem domokrasi itu yang masuk di
pesantren telah mengubah sistem pesan-
tren, sehingga hal itu ridak terjadi [agi.
Mending kalau pengasuhnya keberulan
peduli dengan perkembangan ini, sehing-
ga kiai itu bisa memberikan arahan-
arahan. Kalau tidak, juga susah.

B agaimana Pengalaman Kiai di Kaj en?

Kalau saya, saya ikuti. Santri saya beri
kebebasan sebebas-bebasnya tetapi
dengan arahan. Tidak lalu bebas mutlak.
Dan arahan saya ridak monolog. Saya
selalu memberikan arahan rnelalui dialog.
Karena mereka sadar bahwa tidak mung-
kin santri iru hidup sendiri dengan
kemandirian penuh, masih ada kerer-
gantungan pada pengasuhnya. Mereka
sendiri yang mempunyai kesadaran
seperti itu, bukan karena saya yang
mempengaruhi.

F aktor ap a saj a y ang mengub ah kondisi
pesantren saat ini?

Faktor pemahaman demokrasi yang
kurang begitu repar. Orang gampang
berbicara dernokratisasi. Sementara di
rnana menempatkan demokrasi itu tidak
dipikirkan. Dan renru tidak semua hal
secara general harus disikapi dengan
demokrasi. Ada aspek-aspek yang tidak
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bisa diselesaikan dengan demokrasi.

Misalrrya?
Aspek dogmatis misalnya. Itu tidak

bisa diselesaikan dengan demokrasi.
Banyak hal lain yang berkairan dengan
pesantren yang ridak bisa diselesaikan
dengan demokrasi. Bayangkan kalau
misalnya aspek dogmatis ini harus diselesai-
kan dengan demokrasi.

S ej auh mana p erb edaan aspir asi p olitik
praktis tertentu di kalangankiai pesantren
cerhadap s oliditas j am iy ah dan j ama' ah N IJ t

Itu bukan perbedaan politik. Bagi
saya, perbedaan sikap yang ada pengaruh-
nya. Sikap para pengurus pesantren yang
masih belum bisa melepas polirik akan
berbeda ketika memimpin NU, karena
akan selalu mempolitisir NU. Apabila
pengurus NU-nya relah melepaskan
politik prakris, ridak akan ada upaya
mempolitisir NU. Salah satu contoh
adalah Pilkada.

Apa xr ategi y ang p erlu dij alankan agar
N U dm p esdntr m ter selmrwtl<an dnri godaan
glob alis asi, lib er alis asi politik, termasuk juga
godaan p olitik pr aktis y ang rcrus menggempur
pesancren?

Itu tergantung pengasuh. Kalau
pengasuhnya cuek, ya udah lepas semua.
Thpi kalau pengasuhnya masih punya
pengaruh dan punya idealisme, masih
memberikan arahan-arahan pada santri-
nya, itu bisa terselamatkan. Jadi itu
tergantung pada pengasuhnya. Sekarang
banyak pengasuh-pengasuh muda yang
sikapnya tidak lagi sesuai dengan morivasi
munculnya pesantren waktu didirikan.
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Regancrwidi NU Harus Dilakukttn

Nilai-nilni apa ldng harus senantiasa

dip mahntlan agar pes antrm tetap p ada tr acl<-

nya?

Ya Ahlussunnah \7al-Jama'ah. Apa.
lagi?

Nilai-nilai apa yang masih mungkin

dinegosiasil<an?

Ya Ahlussunnah wal Jama'ah. Aswaja

ini nilai yang bisa dinegosiasikan. Bagai-

mana juga kebiasaan-kebiasaan masya-

rakat dipertahankan. Cuma terkadang

masyarakat terlalu formalistik dan ini tidak

diterima, menggunakan dalil ini dan itu.
Pendekatan-pendekatan budaya, lewat
kultur dan tidak formalistik, itu harus

dipertahankan.

S elain menj adi Rais Aam, Pak Kiai juga

menjadi ketua umum di MUL Apakah ada

masalaht

Tidak ada.

Tidak ada konflik kepentingan?

Tidak ada. Yang penting ada komuni-
kasi. Sikap-sikap NU terhadap MUI
misalnya bisa saya netralisir di NU. Di MUI
juga ada persoalan dengan NU, saya juga

memberikan penjelasan di MUI. Dan
sampai sekarang NU tidak pernah me-
nanyakan bagaimana situasi di MUI. Saya

selama menjadi ketua MUI, oleh siapa pun

di NU tidak menanyakan bagaimana
situasi saya menjadi ketua.

Tbrkait dengan NU, Krai bisabercerita

b agaimarn p engaLamarury a memangku Rais

Aam PBNU sej ak mukta.mar Lirboy o tahun

lE AffiEJ

1999?

Sejak saya memangku RaisAam, kami

sebenarnya ingin lebih mengkonkretkan
kembalinya NU ke khittah 26, yang
sampai saat ini sebenamya masih tarik ulur
dengan pengurus yang memiliki kepen.

tingan politik. Itu yang saya rasakan suka

dukanya memimpin NU. Di samping itu,
bukan pekerjaan yang mudah untuk
menghilangkan atau menghapus syahwat

politik yang demikian besar, baik di
kalangan masyarakat NU sendiri maupun
pengurus NU sendiri untuk kembali
kepada NU sebagai jam'iyyah maupun
NU sebagai jama'ah yang menfokuskan

diri kepada persoalan-persoalan sosial

kemasyakaratan, tidak lagi berurusan
dengan partai politik atau politik praktis.

Nah, untuk mencapai itu semua, saya

mendapatkan banyak kendala. Pertwna,

susahnya menghilangkan syahwat politik
dari kalangan masyarakat NU sendiri.
Kedua,generasi pengurus baru yang akan

membawa NU kembali ke khittah 26 iuga
belum sepenuhnya siap. Ketiga, ling-
kungan masyarakat di Indonesia ini
diliputi oleh gejolak politik yang tidak
stabil yang itu juga mendorong warga NU
untuk tidak saja meninggalkan respon
pilitis. Itu yang saya rasakan selama ini.

knapa jama' ah atau j am' iyy ahNU irrz

gdydP, p adahal khittah 2 6 sudah b erJ alatl 2 4

tahun?

Karena begitu kuatnya atmosefir
politik praktis di NU. Lebih-lebih NU
punya sejarah gemilang sebagai partai
politik, Partai NU pernah menjadi partai

terbesar ketiga. Sehingga wajar bila warga
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NU begitu kuat syahwat politiknya, dan
susah meninggalkan sama sekali urusan
politik praktis, kecuali orang NU yang
memiliki idealisme. Sementara warga NU
tidak semuanya memiliki idealisme,
bahkan sering kali apa yang dilakukan
merupakan respon sesaat.

S olwi terhadap l<eny atmn iw Pak Kfui?
Harus ada regenerasi. Regenerasi atau

kaderisasi membutuhkan proses yang
sangat paniang. Sayangnya generasi yang
sudah siap itu juga sudah terkontaminasi
oleh politik praktis yang tidak jetis
arahnya,

Apdkah add regulasi organisasi yang
membatasi mnsa bakti pengurus sehinga
r e gmer asi tidak sagnanl

Tidak ada pembatasan. Mereka bisa
dipilih beberapa kali kol.

Apakah perlu ada pembatasan?

Saya kira perlu. Ada golongan-
golongan tertentu yang perlu dibatasi, dan
ada pula yang tidak perlu dibatasi. Jadi
tidak perlu dibatasi seluruhnya. Itu karena
kita melihat kenyataan bahwa kader.
kader kita sudah semakin berkurang. Kita
krisis kader.

Bisa dijelaskan, Kiai?
Misalnya kader syuriah sekarang dari

manal Siapa yang berminat di pesantren
rradisional? Siapa yang mampu menguasai
kitab kuning sedemikian besarnya, tapi
juga memiliki wawasan organisasi, wa-
wasan politik? Tidak berpolitik tidak
berarti tidak memiliki wawasan politik.
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Saya tidak berpolitik praktis, tapi saya
memiliki wawasan politik sebagai warga
negara. Sebagaimana saya praktikkan
dalam keseharian saya selama memimpin
NU.

Apa upaya unwk menuju regenerasi?

Itu tidak bisa saya sendiri dong.
Karena apa? Cabang punya kepentingan.
Itu karena hak pilih seorang pimpinan itu
adalah muktamar kalau di tingkat PB
(Pengurus Besat red.). Atau Konferwil
untuk PV (Pengurus \ililayah, red..)dan
Konfercab untuk tingkat PC (Pengurus
Cabang red.). Jadi sebenarnya yang punya
otoritas itu adalah cabang. Ini tidak
mudah, perlu pemikiran yang komper-
hensifdan waktu yang panjang. Kembali
lagi bahwa sementara ini pimpinan-
pimpinan cabang itu juga tidak idealis,
banyak yang pragmatis dalam memimpin
NU. Sudahlah, kalaupun ada konferensi
reformasi, kalau di sana-sini rebutan. Apa
idealnya ia menjadi pemimpin NU.

Apa updya strategis untuk mengemba.
lik.f/r idrulisme pengurus.pengrtrus N U dmi
tingkatan ymlg paling bawaht

Saya kembali lagi pada masalah
kaderisasi, regenerasi. Katakanlah pengu-
rus lama itu anggap sudah selesai. Saya

tidak sanggup untuk membalikkan pikiran
kader-kader lama. Sudah berkali-kali saya

upayakan sejak saya menjadi Rais Aam.
Saya mendatangi seluruh cabang Jawa
Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat.
Tidak ada yang ketinggalan, mulai dari
Banten hingga Banyuwangi tidak keting-
galan. Di luar Jawa saya datangi seluruh
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pro\,insi urltuk lue lttrlsarkan khittah NU.

Tidak dengan cara ceramah monolog tapi

dialog. Saya tidak mau cara ilronolog,

karena orang mungkin mantuk'mantuk

tapi tidak mengerti. Saya ingin menge-

tahui komentar mereka. Nah, ini lho suara

mereka di luar sana.

Selama Kiai menjadi Rais Aam, aPa

y ang bisa diceritalun kepada gener asi mudn?

Sebenarnya banyak pengalaman saya.

Saya merasakan demikian besar dan
luasnya pola hidup dan pola pikir warga

NU. Thmpaknya waktu itu pola pikirnya
satu, tapi setelah menjadi Rais Aam saya

baru tahu ternyata beragam. Bahkan
mungkin bisa diistilahkan ada polarisasi,

rE at&iit

Dok. hkpesdam NU

tapi saya tidak mengatakzru scperti itLr.

Polarisasi itu kan memP erkaya NU ?

Ada dua pengertian. Polarisasi mem-

perkaya dan bisa polarisasi itu ekstrem.

Nah saya khawatir diartikan polarisasi

ekstrem.

Sela.ma ini kir a-kira menurut Pengfirtat-
ankiai polansasi yang ada d, NU mengarah

kemana?

Tidak ekstrem, tapi tidak bisa dikata-
kan memperkaya. Saya tidak mengada.

ngada. Sayangomongyang riil. Kalau saya

ngga mampu saya bilang ngga mampu,

sebab ini bukan pekerjaan yang mudah.
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Situasi seperti dpd" ldng yang dialami
selama menj adi Rais Aam, y ang bisa dibag!-
bagl dan kemudian bisa diteruskan oleh l<ader

sesudalvrya?

Bagi saya, sepanjang kita masih
berpegang teguh kepada ajaran Aswaja.
Itu saja. Kalau ini sudah tidak bisa
dipertahankan, itu sudah fatal. Itu yang
saya anggap prinsip selama menjadi Rais
Aam sampai sekarang.

B agaimana mempertahankan Asw aj a
di internalNU?

Gntu melalui berbagai macam pen-
dekatan, pendekatan dialog, pendekatan
pendidikan, pendekatan perilaku dan
sikap.

Banyak ordng menilai NU d, zarrctn
reformasi ini seperti toserba. Bagaimana
pendapatKiai?

Grgantung dari mana dia melihat.
Apanya yang serba ada? Kalau melihar
dari generasinya memang sudah campur
baur tidak karuan.

Dari pemikiran akidah dan politik
misalnya?

Pemikiran juga seperti itu. Kembali
pada persoalan proses demokratisasi
pemikiran tadi, itu sudah terkontaminsi.

Jadi bisa dikatakan demokratisasi itu
menghambac sis tem y ang ada d, NU?

Bukan menghambat sepanjang kita
masih mampu. Kan bisa diarahkan.

Thpi ada yang menilai bahwa sisrem
pemilihan melalui q)oting merusak tadisi na?

kekeluargan dan ketawadluan di NlJ, dan
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dianggap s angat pr o s edur al?

Voting? Di NU maksudnya?

Di arena muktamnr, kennp a N U dalam
memilih itu tidak mempertahankan musya-
warah atau aklamsi?

Musyawarah dan aklamasi rerjadi
dong. Saya terpilih secara aklamasi kok.

Apa yang Kai harapkan menjelang
Muktamarke-33 nanti?

Saya berharap yang pertama retap
mempertahankan Aswaja. Ideologi ini
agar lebih bisa dikembangkan lagi sampai
era ke depan. Yang kedua menata secara
internal warga NU tentang sikap-sikap
politik. Ini perlu ditata. Jadi jangan
dibiarkan begitu saja secara sporadis. Tidak
berpolitik praktis, rapi bagaimana pola
politik dan sikap politik warga NU. Kan
orang punya sikap meskipun tidak berpo-
litik praktis. Jadi kita menara sikap polirik
warga NU ke depan. Itu idealnya. Tapi
saya tidak tahu bagaimana ke depan siapa
yang akan memimpin.

Di NU, lembaga-lembaga luar biasa
bany ak, ada lakpesdam, lembaga pertanidn,

LP Ma'arif , dll. Kenapa rumpak mlempem/
Kendalanya masalah politik tadi, in-

ternal dan eksternal. Karena masalah-
masalah sosial kemasyarakatannya belum
inheren. Yang saya katakan inheren kan
sikap politik. Kalau sikap kemasyara-
katannya masih belum.

Predilcsirry a ke depan kir a-kira bagaima-

Sepanjang masih seperti itu, akan

AftaJ lE
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terjadi seperti ini terus. Habis mau
bagaimana lagi. Sulit mengomunikasi-
kannya.

Nasehat untuk anak mudat

Ya itu tadi, ke depan pasti ada

perubahan. Dan sudah pasti regenerasi

harus dilakukan. Jadi, tolonglah generasi-

generasi muda ini merespon betul perkem-

bangan NU secara internal. Demikian
juga perkembangan masyarakat secara

ekternal dikaitkan dengan perkembangan

NU ke depan. Hal-hal semacam itu harus

didiskusikan di internal anak muda

sajalah. Saya lebih senang anak muda,

karena masa depan itu bukan milik saya.

Ke depan Anda-Anda yang akan ber'
pemn,

Diskusi- djslusi anabawk nw)rt te,'tang

perkembagan NIJ sering diniloi rombongan

liar?

Sepanjang untuk perkembangan NU
menurut saya bukan rombongan liar

Apapun diskusirrya?

Sepanjang kepentingan NU dan
betul-betul untuk perkembangan NU.

Jangan membahas NU yang sekarang.

Yang penting bagaimana NU di masa

mendatang. Terkadang orang-orang juga

kelewatan. Mereka menyoroti pimpinan
yang sekarang, siapa yang tidak tersing-

gung. Belum tahu permasalahan NU
sudah menyoroti pimpinan NU. Akui saja

itu, masih ada yang begitu. Sepanjang itu
diskusi untuk kepentingan NU ke depan,

ini memang milik mereka kok. Ke depan,

perjalanan sejarah milik Anda. Begitu

E ATI{EI

menurut saya.

Yang membedakan NU sePuluh mhun

terakhir ini dibandingkan sebelumnya apa?

Tidak ada. Saya jujur saja. Apa yang

harus saya banggakan? Tidak ada.

Perkembangan y ang p erlu dilaniutkan

oleh generai muda?

Tidak ada, ya masih standar-standar

saja. Saya akui saja, saya ddak neko-neko

kok. Meskipun orang luar NU melihat
perkembangan dibandingkan dengan
zaman dulu, itu komentar pribadi saja.

NIJ salah saw ebmenbesar di Indorc'
sia memi\iki keharusan memb uttu, menb agi

keT a dengan fl @gisi kemer dekatn, Ap a y mg
seharusnya NIJ berikan dalam konteks

negara saat ini Jang cdrut m^rut!
Konsep mempertahankan NKN itu

NU yang punya, yang lain belum' Dan
NU sudah berjuang untuk itu, dan
konsisten mempertahankannya sampai

sekarang. Jadi perjuangan NU itu jangan

dianggap remeh. NU merasa ikut berupa-
ya, merasa ikut bersungguh-sungguh. Kiai
sepuh-sepuh itu dulu bergerilya memper-
juangkan kemerdekaan. Saya saja ikut
bergerilya. Jadi seusia saya dulu ini ikut
bergerilya. Bapak saya ditahan oleh
Belanda sampai meninggal di penjara
Ambarawa Semarang gara-gara memper-
juangkan hak kemerdekaan.

B eltkmgan ala kec urdenngan rdeob 91 
-

ideologi Islam yang seakan-akan ingin
me\epaskan NKRI. Bagairnafia menurut
Kiai?

Edrsi No, 25 Tahun 208



Itu jelas bukan NU

Untuk mempertahankan agar NIJ
konsisten dalam perjuangannld, apd ldng
bisa dilakukan?

Ya, Aswaja. Konsep Aswaja itu
merakyat.

Soalnya terlalu bmyak kelompok lain
yd,ng mengaku ber-Ahlus Sunnah wal
Jmta'ah?

Ya Aswaja kita, Aswaja NU. Biarkan
dia mengaku Aswaja, silahkan aja.
Memang Aswaja iru bukan hanya klaim
NU, NU tidak bisa mengklaim Aswaja.
Ya kalau terpaksa, katakan saja Aswaja ala
NU. Aswaja ala NU itu merupakan ajaran
yang diwarisi dan sudah diasah rerus.
menerus di pesantren. Jadi kelompok-
kelompokyang anriNKN dan semacam-
nya itu harus dilawan dengan itu. Mereka
juga tidak berani dialog kok. Dialog itu
jalur mentok. Kenyaraannya, dialog
bukan membuat mereka untuk sadar.
Berkali-kali dilakukan dialog, tapi masih
kembali lagi. Itu namanya orang ngotot.
Orang seperti itu kalau dilayani terus, bisa
membuang-buang waktu. Saya malas
melayani yang seperti itu.

KH.SahalMahfudh

B agaimana kondisi ter akhtr Indone sia
menurut Kidil

Susah saya kalau secara umum.

Yang palingmerwnjol?

Kondisi politik ini tidak kondusif
situasi ekonomi susah, tidak semakin
meningkat. Lalu ditambah lagi masalah
kependidikan kurang mendapatkan
perhatian. Bahkan anggaran pun seka-
rang masih tawar-menawar antara kepu-
tusan pemerintah yang naik 20o/o, tapi
sampai sekarang mana? Paling hanya 16
o/o itu ada. Itu hanya dari segi anggaran,
belum tentu anggaraaZ} 7o itu diterapkan
bisa lebih baik, karena namanya pendi-
dikan itu tidak hanya masalah biaya.
Lebih dari itu, bagaimana SDM dan
sarana, sekarang susah. Ini belum kalau
seandainya kita memikirkan pendidikan
anak-anak di desa pelosok yang jauh dari
kota. Malah bertambah susah lagi.

Dari sekian banyak problem yang
melanda negeri ini, problem yang paling
besar menurut kiai yang harus segera
diselesaikan?

Susah menentukan pilihan, karena
saling terkait. Jadi tidak bisa kita meno-
morsatukan ekonomi dan menomor,
duakankan pendidikan. Jadi harus simul-
tan rF
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